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PENGEMBANGAN HHBK

Luar
Kawasan
Hutan

Kawasan
Hutan

Hutan Produksi | Hutan Lindung Areal Lainnya

HKm
Komoditas utama : HHK | HKm
Komoditas : HHBK Komoditas : HHBK

| Hutan Desa Hutan Desa
Komoditas utama: HHK | Komoditas : HHBK
Komoditas : HHBK

IUPHHBK HA/HT

Bentuk Perijinan HHBK

Lokasi Hutan Produksi Hutan Lindung / Hutan Lindung / Hutan Hutan
Hutan produksi Hutan produksi Produksi Produksi
‘| Pemberi Izin Bupati Bupati Gubernur Bupati ( < 50 | Bupati ( <50
% Ha) Ha)
Menhut Menhut
(>50Ha) (>50Ha)
\ Jangka Waktu 25 Tahun 35 Tahun 35 Tahun 25 Tahun 25 Tahun
Luas <10 Ha Tidak dibatasi Administrasi <50 Ha <50 Ha
Desa (Bupati ) (Bupati )
>50Ha >50Ha
(Menhut) (Menhut)
~ Bentuk Izin IUPHHBK TUPHKM Hak Pengelolaan TUPHHBK IUPHHBK
HA/HT Hutan Desa HA/HT HA/HT
Peraturan P.36 / 2008 P.37 / 2007 P.49/2008 P.36 / 2008 P.36 / 2008
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DIAGRAM STRATEGI PENGEMBANGAN HHBK
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| KRITERIA & INDIKATOR KABUPATEN
(Permenhut P.21 Th 2009) [ s Pe"ﬁ':;;:::‘HBK
| - Ekonomi (35%)

- Biofisik dan lingkungan
S (15%)

- Kelembagaan (20%)

| - Sosial (15%)

- Teknologi (15%) *
N -

1.Rotan Katingan (Kalteng)
2.Bambu Bangli (Bali)
3.Gaharu (Bangka Belitung)
4.Lebah Madu Sumbawa (NTB)
5.Sutera Cianjur (Jawa Barat)
6.Nyamplung (Jawa Tengah)

=T - Inisiasi

Pembentukan |3
Klaster HHBK -
(SENTRA) =

y 4

| - Peningkatan produksi

- Peningkatan kualitas

Metodologi Penetapan HHBK Unggula

L oring hasil penilaian maka
‘komoditas unggulan nasiol )

production) .
- Tahap Il (tahun ke-5 dan seterusnya) kegiatan creative
production

. Mer ria berkualitas.

. Membangun pemasaran yang efektif dalam rangka
- peningkatan daya saing sisi

. Mengefisienkan pe I

‘8. Mencegah praktek kecurangan usaha.




Model Pengembangan Klaster

Tahapan Proses pengembangan
Inisiasi Adopsi teknologi
Kiaster B -\'-b Sukses pertama
*i

B Peningkatan Perbanyakan Unit usaha \

W - Penurunan &
k \ Produksi Keuntungan N\ Peningkatan produksi

Menteri, Gubernur atau |
Bupati T I i
Kel Peningkatan | INovasi ) — B

- I(Véléhgkapanv - =
- Fungsi : Solution ‘ ! Kualitas Peningkatan Model )
: 4 Daya saing e 3

/

pemasaran HHBK
Pembangunan sumber benih.
= Perluasan budidaya tanaman.

~ Pemasaran.
5. Promosi, melalui : Aktivitas
Penguatan Jejarl erja.
6. Monitoring dan Evaluasi







